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Abstrak

Ulat grayak (Spodoptera litura F.) adalah hama kedelai (Glycine max L.). Pengendalian
hama dilakukan dengan penggunaan galur tahan hama melalui seleksi karakteristik
morfologi daun (kerapatan trikoma). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas
kerusakan daun oleh serangan hama, dan korelasi antara kerapatan trikoma daun kedelai
dengan ketahanan galur terhadap serangan ulat grayak. Penelitian ini dibagi menjadi 2
tahap yaitu penelitian deskriptif dan eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), 2 kali ulangan. Apabila terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%. Perlakuan yang digunakan adalah 45 galur
kedelai dan S. litura instar Il sejumlah 450 ekor. Data hasil penelitian meliputi nilai
intensitas kerusakan daun, ketahanan galur oleh serangan ulat grayak dan kerapatan
trikoma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan nilai intensitas kerusakan
daun, ketahanan 45 galur kedelai (Glycine max L.) dapat dikelompokkan menjadi 4 galur
kategori sangat tahan (ST), 4 galur tahan (T), 9 galur agak tahan (AT), 24 galur rentan
(R), dan 3 galur sangat rentan (SR). Perbedaan galur kedelai (Glycine max L.)
berpengaruh nyata terhadap ketahanan dari serangan ulat grayak (S. litura). Berdasarkan
kerapatan trikoma diketahui menunjukkan korelasi negatif dengan intensitas serangan ulat
grayak (S. litura) yang berarti semakin tinggi kerapatan trikoma daun, maka semakin
rendah intensitas serangan ulat grayak (S. litura).
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Kata Kunci

Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L.) merupakan
bahan pangan dan sebagai sumber protein
nabati yang sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan pangan (Samsudin dan Dadan,
1985). Faktor yang menjadi kendala usaha tani
kedelai di Indonesia adalah masalah serangan
hama. Satu di antara hama kedelai adalah ulat
grayak (Spodoptera litura Fabricius) yang
merupakan serangga pemakan daun yang
menjadi kendala dalam peningkatan produksi
kedelai karena mempunyai kisaran inang yang
luas atau bersifat polifag.

Kehilangan hasil akibat serangan hama
tersebut dapat mencapai 80%, bahkan dapat
menyebabkan gagal panen (puso) jika tidak
dikendalikan (Marwoto dan Bejo, 1996).
Marwoto dan Bedjo (1996) mengemukakan
ketahanan atau resistensi S. litura terhadap
beberapa golongan insektisida telah ditemukan
hampir di seluruh daerah produsen kedelai di
Jawa Timur. Hal ini disebabkan oleh
ketergantungan  para  petani  terhadap
penggunaan pestisida kimia yang sangat tinggi
untuk menyelamatkan tanaman pokok kedelai.
Melihat dampak negatif penggunaan pestisida

: Kedelai, trikoma, ulat grayak

kimia tersebut, maka dalam pengendalian
hama perlu dilakukan dengan menggunakan
varietas tahan hama.

Ketahanan terhadap serangga hama
merupakan salah satu bagian dalam program
pemuliaan  yang masih  perlu  terus
dikembangkan Boerma dan Walker (dalam
Suharsono, 2001). Sifat ketahanan terhadap
serangga hama dapat dilacak antara lain
melalui seleksi karakteristik morfologi dan
anatomi daun.

Morfologi tanaman (batang, daun dan
polong) antara lain mempunyai struktur bulu
yang sangat beragam dan hal tersebut diduga
dapat mempengaruhi tingkat ketahanan kedelai
terhadap serangan hama. Secara morfologi
trikoma merupakan alat pelindung tumbuhan
dari gangguan luar (Sutrian, 1992). Struktur
bulu (trikoma), ukuran panjang dan kerapatan
trikoma sangat berperan dalam ketahanan
tanaman kedelai (Broesmana dkk. dalam
Suharsono, 2001).

Penolakan  morfologis  merupakan
mekanisme ketahanan fisik tanaman yang
menghalangi proses makan dan peletakan telur
yang normal. Menurut Singh dkk. (1971) dan
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Turnipseed (1977), karakteristik daun kedelai
mempunyai hubungan yang erat  dengan
ketahanan terhadap serangga tertentu. Diduga
kerapatan trikoma daun dapat menghalangi
proses pengisapan atau pengambilan sari
makanan oleh ulat grayak secara normal
(Indiawati, 2004).

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan RAL untuk mengetahui
pengaruh galur terhadap ketahanan dari
serangan ulat grayak (S. litura F.), serta
penelitian deskriptif untuk mengetahui tingkat
kerusakan daun oleh serangan ulat grayak, dan
hubungan antara kerapatan trikoma daun
dengan intensitas serangan ulat grayak pada
tanaman kedelai.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli sampai September 2010, dengan lokasi
penelitian di Greenhouse Balai Penelitian
Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-Umbian
(BALITKABI) di Desa Kendalpayak
Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang.
Analisis  trikoma daun dilakukan  di
Laboratorium Optik Jurusan Biologi Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian berupa tanaman
kedelai sejumlah 45 galur dan S. litura instar Il
sejumlah 450 ekor.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi toples plastik berdiameter 25 cm,
polybag berukuran 20 x 40 x 40 cm, cutter,
timbangan digital, alat tulis, kertas label, kertas
skala, kapas, tissue, kurungan kasa dan alat
dokumentasi, mikroskop computer Nikon SMZ
1500.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi tanah, pupuk urea, SP-
36, KCL, larva S. litura, dan 45 galur kedelai.

Prosedur Penelitian
Perbanyakan Spodoptera litura

Larva S. litura diperoleh dari tanaman
kedelai di lapang. Perbanyakan dilakukan
dengan memelihara S. litura pada toples-toples
plastik (diameter 25cm dan tinggi 30 cm)

dengan diberi pakan daun kedelai setiap hari.
Setelah larva menjadi pupa, dipanen (diambil
pada tanggal yang sama), diletakkan pada
toples yang diberi daun kedelai (untuk
menjaga kelembaban). Setelah menjadi imago
diambil jantan dan betina beberapa pasang dan
diberi makan larutan madu. Imago di letakkan
pada tanaman kedelai (tempat bertelur) yang
diberi kurungan kasa, Setelah telur menetas
menjadi larva instar dua, larva tersebut siap
digunakan sebagai serangga uji.

Penanaman Benih

Benih kedelai dari tiap galur ditanam
dalam polybag dengan kapasitas 5 kg secara
bersamaan yang berisikan tanah subur. Setiap
polybag ditanam 3-4 biji kedelai, pada umur
10 hari dilakukan penjarangan, disisakan 2
tanaman per polybag. Pemberian pupuk
dilakukan secara bersamaan pada waktu tanam
dengan dosis 5 g urea, 10 g SP-36 dan KCL
pertanaman. Galur-galur kedelai di letakkan
dalam kurungan kasa dengan ukuran panjang 4
m, lebar 4 m dan tinggi 2 m. Setelah tanaman
berumur 30 HST (Hari Setelah Tanam) dilepas
larva S. litura instar Il sebanyak 5 ekor larva

per polybag.

Pengamatan
Pengamatan Kerusakan Daun
Pengamatan kerusakan daun dilakukan
secara visual setelah 3 hari setelah infestasi
(HSI), 6 hari setelah infestasi (HSI), 9 hari
setelah infestasi (HSI), 12 hari setelah infestasi
(HSI), dan 15 hari setelah infestasi (HSI)
dengan menggunakan skor kerusakan daun
dari skala 0-4, yaitu:
1. Skor 0 = 0 % luas daun yang terserang /
rusak
2. Skor 1 =< 25% luas daun terserang / rusak
3. Skor 2 = > 25-50% luas daun terserang /
rusak
4. Skor 3 => 50-75% luas daun terserang /
rusak
5. Skor 4 => 75-100 % luas daun terserang /
rusak

Intensitas serangan daun dihitung dengan
rumus :

_ 2(nxv)

ZxN

I =100 %

Keterangan :
I : Intensitas serangan (%)
n : jumlah daun yang menunjukkan
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skala (v)
v : nilai skor daun (0-4)
N : jumlah daun yang diamati
Z : skor tertinggi (4)

Untuk melihat kategori ketahanan

tanaman digunakan metode Chiang dan
Talekar (dalam Nurdin, dkk., 1994) yaitu :
Rumus Kategori
<X-2SD Sangat Tahan (ST)
X-2SD  sampai Tahan (T)
dengan X-SD
X-SD S/d X Agak Tahan (AT)
X s/d X+SD Rentan (R)
>X+SD Sangat Rentan (SR)
Keterangan :
X : angka rata-rata nilai
pengamatan
SD : simpangan baku

Pengamatan Kerapatan Trikoma

Menurut Dahlin dkk. (dalam Rofiah,
2010).), daun yang digunakan untuk
pengamatan trikoma adalah daun yang telah
benar-benar terbuka yaitu daun ke -3 atau daun
ke — 4 dari pucuk pada saat tanaman memasuki
sadium R1. Kerapatan trikoma daun diamati
dengan macrocome dengan perbesaran 15 kali.
Trikoma dihitung dengan cara menghitung
banyaknya trikoma pada permukaan bawah
daun. Perhitungan diulang 5x tiap 1 sampel.
Untuk mendapatkan trikoma, rerata yang di
dapatkan dari tiga ulangan tiap 1 sampel di
hitung dengan rumus :

RT = T1+T24+T3 e +Tn
n
RT
KT =—— =
LBP LBP=Px1
Keterangan:

T1 = Trikoma bidang pandang 1

T2 = Trikoma bidang pandang 2

T3 = Trikoma bidang pandang 3

Tn = Ttikoma bidang pandang n

RT = Rata-rata trikoma

KT = Kerapan trikoma

LBP = Luas bidang pandang (p = 6 mm, | = 4,5
mm).

Analisis Data

Data hasil pengamatan tentang
intensitas serangan daun oleh ulat grayak pada
beberapa galur kedelai dianalisis dengan
analisis variansi (ANAVA) dalam RAL.
Apabila analisis hasil variansi menunjukkan

pengaruh nyata, maka akan dilanjutkan uji
BNT dengan taraf signifikansi 95%. Untuk
mengetahui  hubungan antara  kerapatan
trikoma daun dengan intensitas serangan ular
grayak pada tanaman kedelai digunakan
analisis korelasi Product Moment dari Pearson.

Hasil dan Pembahasan
Intensitas Kerusakan Daun Beberapa Galur
Kedelai (Glycine max L.)

Berdasarkan data perhitungan
intensitas kerusakan daun dapat diketahui
bahwa tingkat kerusakan daun pada beberapa
galur kedelai dapat dikategorikan sebagai
berikut ST (4), T (5), AT (9), R (24) dan SR
(3) (Gambar 4.1).
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Gambar 4.1 Diagram Jumlah Galur Kedelai pada

beberapa  Kelompok  Kategori
Ketahanan.

Keterangan :

ST = Sangat Tahan (< X-2SD)

T = Tahan (X-2SD s/d X-SD)

AT = Agak Tahan (X s/d X)

R = Rentan (X s/d X+SD)

SR = Sangat Rentan (>X+SD)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa galur kedelai memiliki kriteria
ketahanan yang berbeda terhadap hama Ulat
grayak. Berdasarkan intensitas kerusakan
daun, kategori ketahanan 45 galur kedelai
(Glycine max L.) dapat dikelompokkan
menjadi kategori (R) rentan sejumlah 24 galur,
dan yang paling sedikit yaitu (SR) sangat
rentan yaitu sebanyak 3 galur.

Ketahanan Kedelai (Glycine max L.)
terhadap Serangan Ulat Grayak (S. litura
F.) 15 HSI

Ringkasan hasil perhitungan ANAVA
pengaruh perbedaan galur kedelai (Glycine
max L.) terhadap intensitas serangan daun
akibat serangan ulat grayak (S. litura F.) 15
HSI dapat disajikan pada tabel 4.1.
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Hasil Analisis Variansi (ANAVA)
pada tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan galur Kkedelai berpengaruh nyata
terhadap intensitas serangan daun. Hal ini

dapat dilihat dari nilai F niwng lebih besar dari F
wpel  (18,7> 2,06). Untuk mengetahui lebih

lanjut tentang pengaruh beberapa perlakuan
yang diberikan, maka dilakukan uji lanjut

Tabel 4.1 Ringkasan BNT 5% Intensitas
Kerusakan Daun oleh Serangan Ulat
Grayak (S. litura F.) pada 15 HIS

SK d JK KT F Fs
b hitun %
a

Perlakua 44 5189,0 117, 18, 2,0

n 2 9 7 6

Galat 45 283,18 6,29

Total 89 54722

dengan menggunakan uji beda nyata terkecil
(BNT) 5% sebagaimana terdapat pada tabel
4.2.

Tabel 4.2. Ringkasan BNT 5% Intensitas Kerusakan Daun oleh Serangan Ulat Grayak (S. litura F.) pada 15 HSI

Galur Kedelai

Rerata Intensitas

Serangan Daun (%) Notas|
IAC-100/ Burangrang 26.13 a
Kaba/ IAC-100/ Burangrang 26.61 ab
IAC-100/ Burangrang 26.9 ab
IAC-100/ Burangrang 29.09 ac
IAC-100/Burangrang/Kaba 32.03 bd
G 100 H/9305/IAC-100 34.17 ce
G 100 H/9305/IAC-100 34.17 ce
Anjasmoro/Argomulyo-51-1 34.35 ce
Argomulyo/Sinabung-785-1 34.43 ce
Rajabasa 35.67 df
Anjasmoro/malabar-17-2 36.41 df
Anjasmoro/Malabar-18-5 36.6 df
Malabar/Anjasmoro-121-2 38.44 eg
L. Jateng/Sinabung-1028-3 38.65 eg
Anjasmoro/Argomulyo-54-1 38.70 eg
L. Jateng/Sinabung 1036-1 39.7 eh
L.Jateng/Sinabung-1028-4 39.75 eh
Kaba 40.01 eh
Anjasmoro/Argomulyo-43-6 40.48 fi
Sinabung/Anjasmoro-415-4 41.12 fj
L. Jateng/Sinabung-1062-1 41.26 fj
L.Jateng/Sinabung-990-1 43.1 gk
L. Jateng/Sinabung-1022-1 43.22 gk
IAC-100/Burangrang/ Kaba 44.34 gl
Wilis 44.86 hl
L. Jateng/Sinabung-1000-9 45.26 hm
Argomulyo/Sinabung-712 46.36 im
Argomulyo/Anjasmoro230-2 46.46 jm
Argomulyo/Sinabung-852-1 46.63 jm
Anjasmoro/Argomulyo-32-8 46.83 jm
Argomulyo/Sinabung-708-1 46.86 jm
Sinabung/Malabar-559-3 47.49 km
Sinabung/L .Jateng-599-1 47.67 km
Burangrang 47.7 km
Anjasmoro/Argomulyo-37-3 48.05 kn
Anjasmoro/Argomulyo-23-1 48.65 ko
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Argomulyo/Anjasmoro-221-1 48.93 ko
L.Jateng/Sinabung-972 49.05 ko
Anjasmoro 49.61 lo

L.Jateng/Sinabung-1032-6 50.04 Lo

Sinabung/L.Jateng-653-3 50.98 mo
L. Jateng/Sinabung-1026-4 51.22 mo
Baluran 53.68 np
Anjasmoro/Malabar-19-1 54.36 op
Anjasmoro/Argomulyo-45-1 57.46 p

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rerata
intensitas serangan daun pada pengamatan 15
HSI paling tinggi diperolen pada galur
Anjasmoro/Argomulyo-45-1yaitu sebesar 57.46
% dan rerata variabel intensitas serangan daun
yang paling rendah diperoleh pada kedelai IAC-
100/ Burangrang, yaitu sebesar 26.13 %. Pada
tabel 15 tersebut juga dapat diketahui bahwa
intensitas kerusakan daun pada galur I1AC-100/
Burangrang tidak berbeda nyata dengan galur
Kaba/ IAC-100/ Burangrang; sedangkan
intensitas serangan daun pada galur Anjasmoro/
Argomulyo-45-1 tidak berbeda nyata dengan
galur Baluran Anjasmoro/ Malabar-19-1 dan
Anjasmoro/ Argomulyo-45-1.

Berdasarkan hasil pengamatan (3 HIS-
15 HSI), 45 galur Kkedelai menunjukkan
respon ketahanan yang berbeda yaitu dari
tahan (toleran) menjadi rentan (peka) atau
sebaliknya dari rentan (peka) menjadi (toleran).
Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor,
yaitu (1) perbedaan genetik, yang dapat
mengakibatkan perbedaan karakter atau ciri dari
masing-masing galur, (2) preferensi makan oleh
ulat grayak, jika ketersediaan makanan
melimpah maka akan terjadi peningkatan
populasi.

Mekanisme toleransi menurut Untung

(2001), dapat terjadi karena faktor-faktor

antara lain: kekuatan tanaman secara umum,
pertumbuhan kembali jaringan yang rusak,
ketegaran batang dan ketahanan tanaman
terhadap perubahan, produksi cabang tambahan,
pemanfaatan lebih efisien oleh serangga,
komponensiasi lateral oleh tanaman serangga.
Perbedaan tingkat ketahanan masing-masing
galur kedelai di atas merupakan bawaan dari
faktor genetik yang mempengaruhi perbedaan
morfologi tiap galur.

Hubungan antara Kerapatan Trikoma Daun
dengan Intensitas Serangan Ulat Grayak
pada Tanaman Kedelai

Berdasarkan hasil analisis korelasi
dapat diketahui bahwa | hiwngl > T taber (0,776 >
0,291) dengan signifikansi < o (0,000 < 0,05)
maka Hoditolak dan H; diterima, berarti dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kerapatan trikoma daun
dengan intensitas serangan ulat grayak pada
tanaman kedelai. Nilai negatif (-) pada
koefisien korelasi, menunjukkan hubungan
yang berlawanan antara kerapatan trikoma daun
dengan intensitas serangan ulat grayak.Semakin
tinggi kerapatan trikoma daun maka semakin
rendah intensitas serangan ulat grayak, begitu
juga sebaliknya.

11



Eko Budi Minarno, lIka Khoiriyah

Kerapatan

2,50 —

2,00 —|

- \\\/\\/\/\\/\_\N\

L] L] L]
20,00 30,00 40,00

50,00 60,00 70,00

INntensitas. Serangan_ Daun

Gambar 4.2 Korelasi antara Kerapatan Trikoma Daun dengan Intensitas Serangan Ulat Grayak pada Tanaman

Kedelai

Berdasarkan Gambar 4.2. dapat
diketahui bahwa galur kedelai yang memiliki
kerapatan trikoma 3.8-3.9 mm? memiliki
persentase < 26.94 % dengan tingkat intensitas
sangat tahan terhadap serangan ulat grayak,
kerapatan trikoma 3.4- 3.5 mm’memiliki
persentase 26.94% - 34.62% dengan tingkat
intensitas tahan terhadap serangan ulat grayak,
kerapatan trikoma 3.0 3.2 mm’memiliki
persentase 34.62% - 42.30% dengan tingkat
intensitas sangat tahan terhadap serangan ulat
grayak, kerapatan trikoma 2.6 — 2.9 mm’
memiliki persentase 42.30% - 49.98% dengan
tingkat intensitas rentan terhadap serangan ulat
grayak, sedangkan pada galur Kkedelai yang
memiliki kerapatan trikoma 1.9 — 2.1 mm?
memiliki persentase > 49.98% dengan tingkat
ketahanan  sangat  rentan.Hal  tersebut
membuktikan bahwa semakin tinggi kerapatan
trikoma maka semakin tahan/toleran galur
tersebut terhadap serangan ulat grayak, begitu
juga sebaliknya semakin rendah Kkerapatan
trikoma maka semakin rentan galur tersebut
terhadap serangan ulat grayak.

Tingkat ketahanan kedelai terhadap ulat
grayak dipengaruhi oleh faktor morfologi daun,
karena adanya morfologi daun  akan
mempengaruhi tingkat serangan ulat grayak.
Karakter morfologi daun (kerapatan trikoma,
ketebalan dan kekerasan daun) dapat dijadikan
sebagai bentuk mekanisme ketahanan yang
efektif untuk mencegah serangan hama karena
dengan adanya hambatan fisik sejak awal telah
terjadi pemutusan interaksi antara inang dan
hama (Adie, 1998).

Peranan trikoma sangat penting bagi
setiap galur kedelai yang diuji tingkat
ketahanannya terhadap hama ulat grayak.
Penelitian yang dilakukan Suharsono (2001)
menemukan bahwa pada tanaman kedelai yang
telah dihilangkan trikomanya dengan tanaman
kedelai biasa sebagai kontrol. Hal ini
mengindikasikan bahwa trikoma dengan semua
karakternya (rapat, panjang, dan struktur tidak
beraturan) merupakan modal ketahanan
morfologis terhadap hamaulat grayak.

Beberapa pakar melaporkan bahwa
trikoma daun kedelai mempunyai hubungan
yang erat dengan ketahanan terhadap serangga
tertentu. Panjang dan kerapatan trikoma daun
menghalangi proses pengisapan atau
pengambilan sari makanan secara normal
(Singh et al. 1971; Turnipseed, 1977). Panjang
dan kerapatan trikoma pada permukaan abaksial
daun kedelai juga berkorelasi dengan karakter
peletakan telur lalat Agromyza (Chiang dan
Norris, 1985).

Kesimpulan

1. Perbedaan galur Kkedelai berpengaruh
terhadap ketahanan akibat serangan ulat
grayak, kriteria  ketahanan  tanaman
berdasarkan nilai intensitas kerusakan daun,
dari 45 galur kedelai diketahui 4 galur
tergolong kategori sangat tahan (ST), 4
galor tergolong tahan (T), 9 galur tergolong
agak tahan (AT), 24 galur tergolong rentan
(R), dan 3 galur tergolong sangat rentan
(SR).

2. Hasil penelitian menunjukkan hubungan
negatif antara kerapatan trikoma daun
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dengan intensitas serangan ulat grayak pada
tanaman kedelai, yang berarti semakin
tinggi kerapatan trikoma daun maka
semakin rendah intensitas serangan ulat
grayak, begitu juga sebaliknya.

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut tentang
karakter morfologi daun selain kerapatan
trikoma pada daun kedelai.
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